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Abstract: The implementation of educational innovation with 
Generative AI Technology aims to enhance learning experiences that 
are more engaging for students. Challenges faced include the lack of 

understanding and skills among school principals and teachers in 
applying this technology. Therefore, there is a need to enhance their 
competencies through training and practical skills development. 
Teachers also need to create innovative learning content. The 
technology offers specific features such as adaptive learning and the 
use of interactive simulations. With proper implementation, this 
technology is expected to provide significant benefits to school 

principals, teachers, and junior high school students in Palangkaraya. 
Learning will become more interactive, personalized, and aligned with 
students' individual needs. However, it is important to address the 
challenges in implementation and ensure the technology is used in 
accordance with educational principles. 
 

Abstrak: Implementasi inovasi pendidikan dengan Teknologi 
Generative AI bertujuan meningkatkan pembelajaran yang lebih 
menarik bagi siswa. Tantangan yang dihadapi meliputi kurangnya 

pemahaman dan keterampilan kepala sekolah serta guru dalam 
penerapan teknologi ini. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 
kompetensi melalui pelatihan dan keterampilan praktis. Guru juga 
perlu menciptakan konten pembelajaran inovatif. Teknologi ini 

menawarkan fitur-fitur khusus seperti pembelajaran adaptif dan 
penggunaan simulasi interaktif. Dengan penerapan yang tepat, 
teknologi ini diharapkan memberikan manfaat signifikan bagi kepala 

sekolah, guru, dan siswa SMP di Palangkaraya. Pembelajaran akan 
menjadi lebih interaktif, personal, dan sesuai dengan kebutuhan 
individu siswa. Namun, penting untuk mengatasi tantangan dalam 
implementasi serta memastikan penggunaan teknologi ini sesuai 

dengan prinsip-prinsip pendidikan yang baik. 
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Pendahuluan 
 

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam pembangunan suatu negara. Dalam era globalisasi dan 
perkembangan teknologi yang pesat, perubahan paradigma pendidikan menjadi sangat penting. Kota 
Palangkaraya sebagai salah satu pusat pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari tantangan ini. Salah satu 
permasalahan yang dihadapi oleh SMP Negeri dan Swasta se Kota Palangkaraya adalah rendahnya kompetensi 

kepala sekolah dalam menghadapi perubahan pendidikan yang memerlukan penerapan teknologi modern. Kondisi 
lainnya antara lain kurangnya penerapan teknologi inovatif dalam pembelajaran masih belum optimal di beberapa 
sekolah di Kota Palangkaraya. Selain itu, kurangnya akses ke infrastruktur dan sumber daya yang memadai. 
Kondisi lain yang terjadi di dunia Pendidikan di Palangkaraya adalah adanya keterbatasan akses dan kesenjangan 

digital serta adanya ketimpangan kualitas pembelajaran dan dan kemampuan memenuhi standar pendidikan yang  
ditetapkan. Dalam menghadapi permasalahan tersebut, diperlukan upaya kolaboratif dari semua pihak terkait, 
termasuk pemerintah daerah, sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat, untuk menciptakan solusi yang 
berkelanjutan dan memperbaiki kondisi pendidikan di Kota Palangkaraya. Kepala sekolah memiliki peran kunci 

dalam memajukan kualitas pendidikan di sekolah mereka, dan meningkatkan kompetensi mereka dalam 
mengimplementasikan teknologi inovatif menjadi suatu kebutuhan mendesak. 

Dalam konteks ini, inovasi pendidikan dengan Teknologi Generative Artificial Intelligence (Generative AI) 

menjadi solusi yang menarik. Teknologi Generative AI memiliki potensi untuk mengoptimalkan pembelajaran dan 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan personal bagi siswa. Namun, implementasi teknologi ini 
membutuhkan pemahaman dan kompetensi yang kuat dari kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan. Oleh 
karena itu, diperlukan suatu kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi kepala sekolah di SMP 

Negeri dan Swasta se Kota Palangkaraya dalam penerapan Teknologi Generative AI sebagai inovasi pendidikan. 
Teknologi Generative AI telah mengalami perkembangan pesat dan menunjukkan potensi besar dalam 

meningkatkan pembelajaran (Tuhuteru et al., 2023) . Generative AI menggunakan algoritma dan model 
pembelajaran mesin untuk menghasilkan konten yang mirip dengan karya manusia, seperti teks, gambar, dan 

suara (Baidoo-Anu & Owusu Ansah, 2023; Manik et al., 2023). Dalam konteks pendidikan, Teknologi Generative 
AI dapat digunakan dalam berbagai cara yang dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa (Lim et al., 2023; 
Putra et al., 2023). 

Penggunaan Teknologi Generative AI dalam pembuatan konten pendidikan telah menjadi fokus penelitian 

dalam beberapa tahun terakhir. Teknologi Generative AI dapat digunakan untuk membuat konten pendidikan yang 
inovatif dan menarik, seperti modul pembelajaran interaktif, video animasi, atau materi pembelajaran yang 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa secara individual (Manik et al., 2023; Mhlanga, 2023; Setiawan & Luthfiyani, 

2023). Dalam penelitian tersebut, guru yang menggunakan konten yang dihasilkan oleh Teknologi Generative AI 
melaporkan peningkatan dalam minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Selain itu, Teknologi Generative AI juga dapat digunakan dalam evaluasi pembelajaran. Algoritma 
pembelajaran mesin dapat mempelajari pola jawaban siswa dan memberikan umpan balik yang lebih terperinci 

dan personal. Penggunaan Teknologi Generative AI dalam evaluasi dapat membantu kepala sekolah dalam 
melacak perkembangan belajar siswa secara individu dan memberikan intervensi yang tepat sesuai dengan 
kebutuhan mereka (Diah Hidayati, 2022; Sutopo, 2022). 

Penerapan Teknologi Generative AI dalam pembelajaran adaptif dan personalisasi juga menunjukkan 

hasil yang menjanjikan. Dalam penelitian oleh Dai, Liu dan Lim (Dai et al., 2023), ditemukan bahwa sistem 
pembelajaran adaptif yang menggunakan Teknologi Generative AI mampu menyesuaikan kurikulum dan metode 
pengajaran berdasarkan kemampuan dan kebutuhan siswa secara real-time. Hal ini dapat membantu siswa untuk 
belajar dalam tingkat kesulitan yang sesuai dengan kemampuan mereka dan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 
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Inovasi pendidikan secara umum dikaitkan dengan peningkatan kualitas pembelajaran dan pencapaian 
hasil belajar siswa. Inovasi dalam pendidikan melibatkan pengenalan dan penerapan metode, strategi, atau 

teknologi baru yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dalam konteks inovasi pendidikan dengan 
Teknologi Generative AI, kepala sekolah memiliki peran kunci dalam mendorong adopsi dan penerapan teknologi 
ini di sekolah (Jannah, 2020). Sebagai pemimpin di sekolah, kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk 
mengelola proses pembelajaran, memfasilitasi pengembangan staf, membangun budaya sekolah yang inklusif, 

dan memastikan pencapaian hasil belajar yang optimal(Astuti, 2022; St Wardah Hanafie Das & Halik, 2022; 
Widodo, 2021). Penelitian telah menyoroti beberapa kompetensi yang penting bagi kepala sekolah, seperti 
kepemimpinan efektif, kemampuan mengelola perubahan, komunikasi yang baik, kolaborasi, dan keahlian 
pedagogi (Aslam et al., 2023; Efgivia, 2020). Dalam konteks inovasi pendidikan dengan Teknologi Generative AI, 

kepala sekolah perlu memperoleh pemahaman yang baik tentang teknologi ini dan kemampuan untuk 
mengaplikasikannya dalam pembelajaran (Jannah, 2020; Nursyifa, 2019; Yufita et al., 2021) . Kepala sekolah yang 
memiliki kompetensi dalam penggunaan teknologi dalam pendidikan cenderung mencapai hasil belajar yang lebih 
baik dan membangun lingkungan belajar yang inovatif (Tobing & Hasanah, 2021). 

 

Metode 
 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

 

Metode pelaksanaan kegiatan Peningkatan Kompetensi Kepala sekolah SMP Negeri dan Swasta se Kota 
Palangkaraya dengan tema Inovasi Pendidikan: Mengoptimalkan Pembelajaran dengan Teknologi Generative AI 

sebagai Upaya Peningkatan Kompetensi Kepala Sekolah SMP ada 6 tahap, yaitu: 
 

1. Pretest: Kegiatan dimulai dengan mengadakan pretest untuk mengukur pemahaman awal peserta terkait materi 
yang akan disampaikan. Pretest ini bertujuan sebagai acuan untuk mengevaluasi perubahan pemahaman setelah 

mengikuti kegiatan. Pretest dilakukan selama 15 menit sebelum dimulainya penyampaian materi. 
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2. Penyampaian Materi: Setelah pretest, dilakukan penyampaian materi terkait implementasi inovasi pendidikan 

dengan Teknologi Generative AI. Materi ini mencakup pengenalan tentang Teknologi  Generative AI, manfaatnya 
dalam pendidikan, dan langkah-langkah implementasinya. Penyampaian materi dapat dilakukan melalui 
presentasi, diskusi, dan penggunaan contoh kasus nyata. Penyampaian materi dilakukan selama 45 menit. 
 

 

Gambar 2. Penyampaian Materi 

 

3. Workshop mencoba aplikasi berbasis AI untuk pendidikan: Setelah penyampaian materi, peserta akan terlibat 
dalam workshop yang melibatkan penggunaan aplikasi berbasis AI untuk pendidikan. Peserta akan diberikan 
kesempatan untuk mencoba langsung menggunakan aplikasi tersebut, memahami fitur-fiturnya, dan menggali 
potensi penerapannya dalam konteks pembelajaran di sekolah. Workshop ini dilakukan hanya 15 menit saja. 

4. Presentasi: Perwakilan peserta akan diminta untuk melakukan presentasi selama kurang lebih 5 menit terkait 
hasil percobaan dan pengalaman mereka selama workshop. Presentasi ini bertujuan untuk berbagi pengetahuan 
dan pemahaman, serta memperoleh umpan balik dari peserta lain dan fasilitator. 
5. Post test: Setelah kegiatan workshop selesai, dilakukan post test sebagai penilaian akhir terhadap pemahaman 

peserta setelah mengikuti kegiatan. Post test ini akan membantu mengevaluasi efektivitas kegiatan dalam 
meningkatkan pemahaman peserta tentang implementasi inovasi pendidikan dengan Teknologi G enerative AI. 
Sama dengan Pre-test, Post-test diberi waktu selama 15 menit. 
6. Evaluasi: Setelah dilakukan post test sebagai penilaian akhir terhadap pemahaman peserta setelah mengikuti 

kegiatan, maka pelaksana akan mengevaluasi efektivitas kegiatan dalam meningkatkan pemahaman peserta 
tentang implementasi inovasi pendidikan dengan Teknologi Generative AI. Evaluasi dilakukan 1 hari setelah 
kegiatan kemudian disampaikan sebagai rekomendasi dalam bentuk laporan kegiatan. 
 

Hasil Dan Pembahasan 
Kegiatan di atas berhasil memberikan hasil yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman peserta tentang Teknologi Generative AI dalam konteks pendidikan. Para peserta mengalami 
peningkatan yang signifikan dalam memahami konsep, manfaat, dan langkah-langkah implementasi inovasi 
pendidikan dengan menggunakan Teknologi Generative AI. Mereka juga memperoleh pemahaman yang lebih baik 
tentang peran kepala sekolah dalam memajukan kualitas pendidikan melalui penerapan Teknologi Generative AI. 

Selain itu, peserta juga mengalami peningkatan dalam pemahaman tentang pembelajaran adaptif dan 
personalisasi serta keuntungan penggunaan Teknologi Generative AI dalam pembuatan konten pendidikan. 
Mereka semakin yakin bahwa Teknologi Generative AI dapat meningkatkan interaktivitas dalam pembelajaran dan 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal bagi siswa. 
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Gambar 3. Peserta kegiatan mengajukan pertanyaan 

 
 

 

Gambar 4. Contoh Aplikasi AI yang digunakan untuk pembelajaran 

 
Pada Gambar 4, diperkenalkan 4 buah aplikasi berbasis Generative AI yang dapat digunakan untuk mendukung 

proses pembelajaran pada sekolah, yaitu Duolingo, Adobe Sensei, ChatGPT dan Google Magenta. Penjelasan 
tiap-tiap aplikasi tersebut adalah seperti pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Aplikasi Berbasis Generative AI Penunjang Proses Pembelajaran 

 

Nama Aplikasi Berbasis Generative AI Deskripsi 

Duolingo Stories Duolingo Stories adalah fitur dalam aplikasi pembelajaran 
bahasa Duolingo yang menggunakan Teknologi Generative 
AI untuk menghasilkan cerita interaktif dalam bahasa target. 
Fitur ini membantu pengguna untuk meningkatkan 

pemahaman bahasa secara kontekstual dan melatih 
keterampilan berbicara dan mendengar. 
 

Adobe Sensei Adobe Sensei adalah kerangka kerja AI yang digunakan 

dalam berbagai produk Adobe, seperti Adobe Creative 
Cloud. Teknologi Generative AI dalam Adobe Sensei dapat 
digunakan untuk menghasilkan konten kreatif, seperti 

generasi ide, desain otomatis, dan manipulasi gambar 
 

ChatGPT ChatGPT adalah model Teknologi Generative AI yang 
dikembangkan oleh OpenAI. Model ini dapat digunakan 

dalam konteks pembelajaran untuk menyediakan interaksi 
berbasis teks dengan siswa, menjawab pertanyaan, dan 
memberikan bimbingan. 
 

Google Magenta Google Magenta adalah proyek AI yang bertujuan untuk 
menerapkan Teknologi Generative AI dalam bidang musik 



PARTA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  

Vol 4 No 1, Juni 2023 
 

51 
 

dan seni kreatif. Proyek ini menghasilkan alat dan model 
yang memungkinkan generasi musik, penciptaan karya seni, 
dan kolaborasi antara manusia dan mesin dalam pembuatan 

karya seni. 

 
Tabel 2. Hasil Pre-Test dan Post Test 

 

Test N Min Max Mean 

Pre Test 66 24 32 31,59 

Post Test 86 38 48 40,82 

 
Tabel 2 menyajikan ringkasan tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan dalam 

Program Pelatihan untuk Meningkatkan Kompetensi Kepala Sekolah SMP. Peningkatan pengetahuan peserta 

diukur melalui nilai pretest dan posttest. Data yang tercantum dalam Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman peserta terhadap materi yang disajikan. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai posttest. Nilai terendah 
pada posttest untuk materi yang disajikan adalah 38, yang mengalami kenaikan sebesar 14 poin dibandingkan 
dengan nilai pretest. Selain itu, nilai rata-rata posttest juga mengalami peningkatan sebesar 9,23 poin dibandingkan 

dengan nilai pretest. 
 

 

Gambar 5. Rekapitulasi Hasil Pre-Test dan Post- Test 

 

Hasil kegiatan pada Gambar 5 ini mencerminkan tingkat ketercapaian target yang telah ditetapkan. 
Peserta berhasil menguasai konsep-konsep dasar Teknologi Generative AI dan mampu mengidentifikasi potensi 

penerapannya dalam konteks pendidikan. Mereka juga memiliki pengetahuan yang memadai tentang langkah-
langkah praktis dalam menggunakan Teknologi Generative AI. 
 

Simpulan Dan Saran 
Kesimpulan dari kegiatan tersebut adalah bahwa Program Pelatihan untuk Meningkatkan Kompetensi 

Kepala Sekolah SMP berhasil meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan. Dalam hal 
ini, terdapat peningkatan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest, serta peningkatan yang signifikan dalam 
nilai rata-rata posttest. Hal ini menunjukkan efektivitas program pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman peserta terhadap materi terkait. 

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar kegiatan serupa dilakukan secara berkelanjutan untuk 
melanjutkan upaya peningkatan kompetensi kepala sekolah dalam memahami dan menerapkan konsep Teknologi 
Generative AI dalam pendidikan. Selain itu, penting bagi pihak penyelenggara untuk terus memperbarui dan 
memperkaya materi pelatihan sesuai dengan perkembangan terbaru dalam bidang Teknologi Generative AI. 
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Selain itu, disarankan juga agar pihak penyelenggara mempertimbangkan untuk melibatkan narasumber 
yang berkompeten dan berpengalaman dalam bidang Teknologi Generative AI, serta mengadakan sesi diskusi 

dan kolaborasi antara peserta pelatihan untuk saling bertukar pengalaman dan pemahaman. 
Dengan melanjutkan kegiatan pelatihan yang serupa dan mengikuti saran-saran di atas, diharapkan 

dapat terus meningkatkan pemahaman dan penerapan Teknologi Generative AI dalam pendidikan oleh kepala 
sekolah, sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil 

belajar siswa. 
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